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Permasalahan mendasar pada konstruksi jalan adalah kerusakan jalan sebelum 

umur rencana tercapai. Penyebab kerusakan jalan dapat diakibatkan oleh pengaruh 

cuaca, air, dan temperatur ataupun penurunan kualitas lapis perkerasan jalan 

akibat adanya proses penuaan. Berdasarkan hal tersebut, perlu dilakukan 

penelitian kaeweatan campuran aspal (durabilitas) dan pengaruh penuaan terhadap 

penurunan kualitas perkerasan ditinjau dari lamanya perendaman untuk jenis 

campuran AC-WC menggunakan Asbuton Pracampur. 

Penelitian ini dilakukan dalam skala laboratorium dengan metode eksperimental. 

Pembuatan campuran AC-WC mengacu pada pedoman dalam Spesifikasi Umum 

2018 Revisi 2. Pembuatan benda uji untuk penuaan jangka pendek (Short-Term 

Oven Aging, STOA) dilakukan dengan dengan pengovenan benda uji dalam 

kondisi gembur dengan suhu 135°C selama 4 jam sebelum dipadatkan. Pembutan 

benda uji untuk kondisi penuaan jangka panjang (Long-Term Oven Aging, LTOA) 

dilakukan dengan pengovenan benda uji selama 2 hari dengan suhu 85°C setelah 

benda uji dipadatkan. Benda uji selanjutnya dilakukan pengujian Marshall. 

Parameter keawetan campuran AC-WC dilihat dari Indeks Kekuatan Sisa (IKS), 

Indeks Durabilitas Pertama (IDP), dan Indeks Durabilitas Kedua (IDK). Variasi 

lama rendaman yang dilakukan adalah 0,5 jam, 24 jam, 48 jam, 72 jam, dan 96 

jam. 

Berdasarkan hasil penelitian campuran AC-WC Asbuton Pracampur menghasilkan 

nilai KAO sebesar 6,0%. Nilai IKS pada benda uji normal sebesar 97,11%. Benda 

uji STOA dan LTOA menghasilkan IKS sebesar 94,82% dan 95,77%. IDP benda 

uji normal, STOA, dan LTOA dengan nilai r secara berturut-turut adalah 0,42%, 

0,74%, dan 0,60%. IDK benda uji normal, STOA, dan LTOA untuk nilai a secara 

berturut-turut adalah 4,87%, 9,75%, dan 7,73%. Nilai Sa untuk benda uji normal, 

STOA, dan LTOA selama 96 jam perendaman secara berturut-turut adalah 95,13%, 

90,25%, dan 92,27%. Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa 

campuran AC-WC Asbuton pracampur dalam kondisi normal memiliki nilai 

keawetan selama 72 jam, sedangkan untuk benda uji yang mengalami penuaan 

(STOA dan LTOA) memiliki nilai keawetan selama 48 jam. 
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